BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Peristiwa longsoran pada Desa Sirnaresmi, Sukabumi dipicu oleh beberapa
hal diantaranya adalah lokasi pada zona kerentanan pergerakan tanah tinggi,
batuan dasar berupa batuan sedimen, kemiringan lereng yang curam, tata
guna lahan berupa sawah, hujan, dan saluran irigasi yang jebol. Pemicu
utama terjadinya longsoran adalah karena saluran irigasi yang jebol
ditambah dengan hujan dengan intensitas sedang yang terjadi lima hari
sebelum peristiwa longsoran, setelah sembilan hari sebelumnya lokasi
hanya mengalami hujan dengan intensitas kecil.

2. Jenis tanah pada longsoran di Desa Sirnaresmi berdasarkan klasifikasi
USCS adalah lanau plasitas tinggi (MH). Material tanah memiliki berat isi
berkisar 15,6-16,2 kN/m?, berat jenis 2,89; batas plastis (PL) 51,5 dan batas
cair (LL) sebesar 65,5.

3. Material longsoran Desa Sirnaresmi memiliki nilai yield stress berkisar 1,93
kPa -3,36 kPa dan nilai viskositas berkisar 0,16 Pa-s — 0,8 Pa-s.

4. Tebal longsoran pada Desa Sirnaresmi adalah 0,5m — 4m dan kecepatan
aliran yang terjadi adalah 2,8 m/s - 19,8 m/s. Nilai ini diperoleh dari
program Flo-2D dengan skenario nilai indeks likuiditas sebesar 0,8. Data ini
diambil karena skenario ini menunjukkan hasil yang paling menyerupai
kondisi nyata di lapangan.

5. Tingkat bahaya longsoran Desa Sirnaresmi tergolong tinggi, dengan
tekanan lateral longsoran berkisar 40 - 125 kPa. Saran tindakan mitigasi
yang dilakukan adalah untuk merelokasi warga kampung Garehong ke
daerah yang lebih aman dari peristiwa longsoran, mengingat terdapat
berbagai faktor pemicu longsoran pada desa Sirnaresmi sehingga tidak

menutup kemungkinan akan terjadinya longsoran dikemudian hari.
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5.2 Saran
Adapun beberapa saran dari penulis yang mengacu pada penelitian terhadap
pergerakan tanah di Desa Sirnaresmi, Sukabumi adalah:
1. Perlu dilakukan pemetaan berbasis online secara berkala sehingga digitasi
pemetaan lokasi longsoran dapat lebih akurat.
2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memodelkan serta
mengaplikasikan struktur yang efektif yang dapat menahan aliran tanah
(mudflow) pada Desa Sirnaresmi sehingga jika dikemudian hari terjadi

mudflow kembali di Desa Sirnaremsi, jumlah korban dapat diminalisir.
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